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Abstrak

Laporan keuangan yang disusun dengan menggunakan basis akrual menimbulkan accounting prudence. Faktor
utama yang menyebabkan timbulnya prudence adalah kondisi yang penuh dengan ketidakpastian sehingga
menimbulkan kehati-hatian seperti yang disebabkan oleh pandemic covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan accounting prodence sebelum dan selama pandemic pandemic Covid-19 pada perusahaan
bernotasi khusus (2018 - 2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan uji Paired T-Test untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapa perbedaan
signifikan antara accounting prudence pada perusahaan bernotasi khusus sebelum dan selama pandemi Covid-19.
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Abstract

Financial statements prepared using the accrual basis give rise to accounting prudence. The main factor that causes
prudence to arise is conditions full of uncertainty, which creates caution, such as that caused by the Covid-19 pandemic.
This study aims to analyze differences in accounting production before and during the Covid-19 pandemic for
companies with special notations (2018 - 2021). The method used in this study is a quantitative method using the
Paired T-Test for data analysis. The results of the study show that there is no significant difference between accounting
prudence at companies with special notations before and during the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan basis akrual. Basis ini mengakui adanya
pendapatan dan beban meskipun belum menerima atau melakukan pembayaran secara tunai.
Basis akrual menyebabkan munculnya konservatisme akuntansi. Hal tersebut disebabkan oleh
nilai akuntansi tidak hanya berasal dari nilai riil suatu transaksi keuangan, tetapi juga dari
transaksi yang menimbulkan arus kas masuk dan keluar di masa depan (Savitri, 2016).

Watts (2003) dan Savitri (2016) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip kehati-
hatian dalam pelaporan keuangan. Maksudnya, perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui
aset dan laba serta mengakui kerugian dan hutang yang mungkin terjadi di masa depan.
Berdasarkan prinsip ini, jika ada ketidakpastian mengenai kerugian, manajemen cenderung
mencatat kerugian tersebut. Sebaliknya, jika ada ketidakpastian mengenai keuntungan,
manajemen tidak perlu mencatat keuntungan. Dengan demikian, laporan keuangan cenderung
menyajikan jumlah keuntungan dan nilai aset yang lebih rendah untuk tujuan berjaga-jaga (ACCA,
2014).

Prudence merupakan konvergensi dari konservatisme akuntansi. Istilah ini merupakan
pengganti istilah konservatisme yang tidak lagi digunakan dalam IFRS. Meskipun demikian,
penerapan konservatisme tetap dilaksanakan walaupun IFRS menyiratkan prinsip ini tidak lagi
digunakan (Ratnasari, 2020; Saputra, 2018). Prudence adalah suatu Tindakan kehati-hatian dalam
mengakui aset atau pendapatan (good news) dan mengakui beban atau cadangan piutang tak
tertagih (bad news) lebih cepat untuk menghindari risiko yang mungkin terjadi karena
ketidakpastian. Akibatnya, pendapatan dan aset dilaporkan cenderung lebih rendah sedangkan
biaya cenderung dilaporkan lebih tinggi (Fatmariani, 2013; Ratnasari, 2020). Oleh karena itu,
penilaian perusahaan terhadap aset, utang, dan lainnya memang mencerminkan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya.

Pada masa pandemi Covid-19, perusahaan memiliki kecenderungan untuk menerapkan
prudence. Perusahaan cenderung mempertimbangkan risiko yang melekat pada ketidakpastian,
terutama pada perusahaan yang memperoleh notasi khusus. Notasi khusus diberikan pada kode
emiten tercatat yang mengalami kondisi tertentu. Notasi khusus menerangkan status emiten
tersebut berdasarkan kondisi aktual yang bersifat publik. Berdasarkan SE-00014/BEI/12-2022,
terdapat 17 notasi khusus yang dapat disematkan di belakang kode emiten. Bagi perusahaan
tersebut, mereka akan cenderung mempertimbangkan risiko yang melekat pada ketidakpastian
dengan cukup memadai. Oleh karena itu, manajemen harus memantau posisi keuangannya dan
mengambil langkah dengan menggunakan prinsip prudence. Hal tersebut bertujuan agar
perusahaan dapat terhindar dari kebangkrutan dan menjaga aset perusahaan selama pandemi
Covid-19 (Golubeva, 2021). Sugiyarti & Rina (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dengan penerapan prinsip prudence.

Berangkat dari banyaknya pihak yang mengalami kesulitan keuangan selama pandemic
Covid-19, pemerintah memberlakukan berbagai peraturan baru yang bertujuan untuk membantu
wajib pajak dan sekaligus menyelamatkan pertumbuhan ekonomi negara melalui program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Dari sisi perusahaan, pemberian insentif ini memberikan
nafas baru bagi manajemen. Namun sebenarnya, jika perusahaan menerapkan prinsip accounting
prudence, berarti ia sedang berusaha memelihara stabilitas usaha, mengatasi risiko yang mungkin
timbul, dan melindungi semua kepentingan di perusahaan.

Indonesia menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sebagai Prinsip Akuntansi
Berterima Umum (PABU). Pada SAK itu sendiri, prinsip prudence diterapkan pada beberapa
standar, antara lain PSAK 14, PSAK 16, PSAK 19, dan PSAK 48. PSAK 14 tentang Persediaan
menyatakan bahwa persediaan dalam neraca disajikan berdasarkan nilai terendah antara harga
perolehan dan nilai realisasi bersih. PSAK 16 tentang Aset Tetap mengatur estimasi masa manfaat
suatu aset tetap. Estimasi ini didasarkan pada pertimbangan manajemen yang berasal dari
pengalaman perusahaan saat menggunakan aset serupa. Estimasi ini juga harus terus diteliti
secara periodik dan dilakukan penyesuaian jika terdapat perbedaan estimasi. Dengan demikian,
standar ini memungkinkan perusahaan untuk mengubah masa manfaat aset yang digunakan dan
dapat mendorong timbulnya laba yang konservatif. PSAK 19 tentang Aset Tidak Berwujud
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menyatakan bahwa terdapat beberapa metode amortisasi untuk alokasi jumlah penyusutan atas
dasar yang sistematis sepanjang masa manfaatnya. PSAK 48 tentang Penurunan Nilai Aset
menyatakan bawah penurunan nilai aset merupakan rugi yang harus segera diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan yang
mendapatkan notasi khusus dari Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan bersumber dari
laporan tahunan perusahaan tahun 2018-2021 yang diambil dari situs Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan terkait. Periode penelitian merepresentasikan waktu
sebelum (2018-2019) dan selama (2020-2021) pandemi Covid-19 di Indonesia. Teknik sampling
yang digunakan ialah teknik purposive sampling. Sampel perusahaan yang diteliti ialah
perusahaan-perusahaan yang selama periode penelitian memenuhi persyaratan sebagai berikut:
(1) perusahaan yang diberikan notasi khusus pada saat pengumpulan data, (2) mempunyai data
yang lengkap sesuai dengan rumus accounting prudence, dan (3) periode pelaporan keuangan
berakhir tanggal 31 Desember.

Accounting prudence merupakan variabel dependen pada penelitian ini. Konsep prudence
dalam International Financial Reporting Standards (IFRS) adalah pengakuan pendapatan boleh
diakui meskipun masih dalam kategori berpotensi, asalkan masih memenuhi ketentuan.
Accounting prudence diukur dengan menggunakan model Feltham-Ohlson (Hakim, 2017; Liy, J., &
Ohlson, 2000; Mayangsari, 2002).

non — operating accruals

Accounting Prudence = X (=1)

total assets

Keterangan:

Non-operating accruals = total accruals - operating accruals, Total accruals = laba bersih +
depresiasi - arus kas aktivitas operasi dan Operating accruals = A piutang usaha - A persediaan -
A biaya dibayar dimuka + A hutang usaha + A hutang pajak.

Sebelum dan

selama pandemi )
Accounting Covid-19 Accounting

Prudence Prudence

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Masa peralihan pandemi Covid-19 terhadap accounting prudence pada perusahaan-
perusahaan yang mendapatkan notasi khusus di Bursa Efek Indonesia akan dianalisis dengan
menggunakan analisis beda rata-rata. Uji beda dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata
dengan menghitung t-test dan menampilkan probabilitas dua arah selisih dua rata-rata. Pengujian
ini dilakukan untuk membandingkan variabel yang diteliti sebelum dan selama pandemi Covid-19
dengan menggunakan independent sample t-test agar mengetahui perbedaan rata-rata dua
kelompok data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 138 perusahaan bernotasi khusus selama 4
tahun (2018-2021) dari berbagai sektor. Perusahaan bernotasi khusus merupakan perusahaan yang
memperoleh notasi tertentu yang menunjukkan kondisi actual dari perusahaan tersebut. Pada penelitian
ini, daftar perusahaan bernotasi khusus diambil pada Desember 2022.
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Berdasarkan SE-00014/BEI/12-2022, terdapat 17 kondisi-kondisi khusus. Kondisi tersebut terdiri
dari perusahaan yang mengajukan permohonan pailit, mengajukan permohonan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU), ekuitas menunjukkan nilai negatif, akuntan publik memberikan opini tidak
wajar (adverse) dan tidak menyatakan pendapat (disclaimer), belum disampaikannya laporan keuangan,
tidak ada pendapatan usaha, adanya kejadian perkara hukum yang berdampak material, pembatasan
kegiatan usaha, belum diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) hingga 6
bulan setelah tahun buku berakhir, adanya sanksi administratif dari OJK, menerapkan hak suara multipel,
dan memenuhi kriteria dalam pemantauan khusus. Dengan adanya kondisi khusus ini, meskipun
perusahaan tengah dihadapkan dengan pandemi Covid-19, kondisi perusahaan yang tidak begitu baik
mendukung diterapkannya prudence pada perusahaan.

Amin et al, (2022), Golubeva (2021), dan Kraus et al,, (2020) menyatakan bahwa dampak pandemi
Covid-19 memberikan dampak yang berbeda-beda. Ada beberapa bukti empiris bahwa pandemi Covid-19
memberikan dampak yang lebih signifikan pada sektor-sektor tertentu. Bartik et al. (2020) mengemukakan
bahwa bisnis ritel sangat rentan terhadap Covid-19. Baldwin (2021) juga mengingatkan bahwa sektor
manufaktur kemungkinan besar akan menerima efek tambahan dari penyebaran Covid-19.

Hasil penelitian Utthavi et al, (2021) mengatakan bahwa perusahaan cenderung lebih konservatif
selama masa pandemi Covid-19. Sedangkan sebelum pandemi covid-19 perusahaan cenderung tidak
konservatif. Pandemi Covid-19 menyebabkan tingginya tingkat ketidakpastian dan sentimen pasar
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga para pelaku usaha cenderung lebih berhati-hati dalam
mengakui pendapatan dan menilai besar aktiva. Sebaliknya, biaya akan lebih cepat diakui dan kewajiban
akan dinilai lebih tinggi. Hal inimerupakan langkah untuk memitigasi risiko yang mungkin dihadapi di
tengah kondisi yang tidak pasti.

Dalam penelitian lainnya, menurut Irawan et al,, (2021) selama masa pandemic Covid-19 banyak
perusahaan yang mengalami kerugian karena perusahaan dituntut untuk mengurangi jam kerja atau
bahkan tutup untuk sementara hingga periode waktu yang tidak ditentukan. Kondisi kerugian yang dialami
perusahaan tercermin dengan banyaknya perusahaan yang memiliki laba bersih negatif. Sehingga jika
perusahaan harus menerapkan perlakuan akuntansi konservatif, maka laporan keuangan akan menjadi
understatement dan menghasilkan sinyal buruk kepada pihak eksternal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan accounting prudence
sebelum dan saat pandemi Covid-19 karena hasil uji paired sample T-Test sebesar 0,379 (>0,05) seperti
yang disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T-Test untuk Accounting Prudence

Levene’s Test for Equility of Variances

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Accounting  Equal variances 25.913 0.000 -0.881 274 0.379
Prudence  assumed
Equal variances -0.881 140.650 0.380

not assumed

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi dan analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara accounting prudence pada perusahaan bernotasi khusus sebelum dan
saat pandemi Covid-19. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada implementasikonservatisme
yang dilakukan oleh perusahaan bernotasi khusus ketika sebelum maupun selama masa pandemi.
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